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Abstract. Increasingly fierce business competition requires business owners to boost consumer purchasing
interest by offering a diverse range of products and optimal service quality. Firni Jaya Snack Shop in Payakumbuh
faces a situation where consumer perceptions of product variety, service quality, and purchasing interest are still
rated as “fair,” necessitating a strategy to enhance the business’s competitiveness. This study aims to analyze
the effect of product variety and service quality on consumer purchasing interest at Firni Jaya Snack Shop in
Payakumbuh City. The exact size of the study population is unknown, while the sample consisted of 65 people.
Data were collected through the distribution of questionnaires. The data analysis technique used was the multiple
linear regression method. The results of this study are as follows: a) Product Variety (X1) has a positive and
significant effect on consumer purchase intent at Firni Jaya Snack Shop in Payakumbuh. b) Service Quality (X2)
has a positive and significant effect on consumer purchase intent at Firni Jaya Snack Shop in Payakumbuh. c).
Both product variety and service quality have a positive and significant effect on consumer purchasing interest at
Firni Jaya Snack Shop in Payakumbuh. Thus, expanding product variety supported by better service quality can
be an effective strategy for increasing consumer purchasing interest at Firni Jaya Snack Shop in Payakumbuh.

Keywords: Consumer Purchasing Interest; Product Variety; Purchase Intention; Service Quality; Snack Shop.

Abstrak. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut pelaku usaha mampu meningkatkan minat beli
konsumen melalui penyediaan variasi produk yang beragam serta kualitas pelayanan yang optimal. Toko Makanan
Ringan Firni Jaya Kota Payakumbuh menghadapi kondisi di mana persepsi konsumen terhadap variasi produk,
kualitas pelayanan, dan minat beli masih berada pada kategori cukup sehingga diperlukan strategi untuk
meningkatkan daya saing usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Variasi Produk dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen Toko Firni Jaya Makanan Ringan Kota Payakumbuh. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah jumlahnya tidak diketahui secara pasti sedangkan sampel 65 orang. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode Regresi Linear
Berganda. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semua data valid dan reliabel sehingga dapat dilanjutkan
penelitian karena data yang digunakan valid dan reliabel. Hasil dari penelitian ini adalah a). Variasi Produk (X1)
berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Minat Beli Konsumen Toko Firni Jaya Makanan Ringan Kota
Payakumbuh. b). Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Minat Beli Konsumen
Toko Firni Jaya Makanan Ringan Kota Payakumbuh. ¢). Variasi produk dan Kualitas pelayanan sama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Minat Beli Konsumen Toko Firni Jaya Makanan Ringan Kota
Payakumbuh. Dengan demikian, peningkatan kelengkapan variasi produk yang didukung oleh kualitas pelayanan
yang lebih baik dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan minat beli konsumen pada Toko Makanan
Ringan Firni Jaya Kota Payakumbuh.

g_ata Kunci: Minat Beli Konsumen; Keanekaragaman Produk; Kualitas Pelayanan; Niat Beli; Toko Makanan
ingan.
1. LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif mendorong setiap perusahaan
untuk mampu memahami perilaku dan kebutuhan konsumen sebagai dasar dalam menyusun
strategi pemasaran yang efektif. Persaingan tidak lagi hanya berfokus pada harga, tetapi juga
pada kemampuan perusahaan dalam menyediakan produk yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen, menjaga kualitas produk, serta memberikan pelayanan yang mampu menciptakan

pengalaman berbelanja yang positif (Azhar et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, minat beli
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konsumen menjadi salah satu indikator penting yang menentukan keberhasilan perusahaan
dalam meningkatkan penjualan dan mempertahankan keberlangsungan usahanya (Manik &
Sari, 2026); (Rahman et al., 2023). Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami faktor-faktor
yang mampu mendorong terbentuknya minat beli agar dapat memenangkan persaingan pasar.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variasi produk merupakan salah
satu faktor yang mampu meningkatkan minat beli konsumen. Variasi produk yang lengkap
memberikan alternatif pilihan yang lebih luas sehingga konsumen lebih mudah menemukan
produk yang sesuai dengan kebutuhan, selera, maupun kemampuan finansialnya. Penelitian
yang dilakukan oleh (Paiz et al., 2020) membuktikan bahwa variasi produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli karena semakin banyak pilihan yang tersedia maka semakin
tinggi pula peluang konsumen untuk melakukan pembelian. Temuan serupa juga dikemukakan
oleh (Hayati et al., 2026) yang menyatakan bahwa kelengkapan produk menjadi salah satu
alasan utama konsumen memilih suatu toko dibandingkan pesaingnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan harus mampu melakukan inovasi dan diversifikasi produk
secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar yang terus berubah.

Selain variasi produk, kualitas produk juga menjadi faktor fundamental dalam
membentuk minat beli konsumen. Produk yang memiliki kualitas baik akan memberikan
manfaat sesuai harapan konsumen sehingga meningkatkan kepercayaan dan keyakinan untuk
melakukan pembelian. Sebaliknya, apabila kualitas produk tidak sesuai dengan ekspektasi,
maka konsumen akan cenderung beralih kepada produk pesaing. Penelitian oleh (Gunawan et
al., 2024) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli karena
konsumen cenderung memilih produk yang memiliki daya tahan, cita rasa, keamanan, dan
kualitas yang konsisten. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh penelitian (Pasaribu & Sari,
2022) yang menjelaskan bahwa kualitas produk menjadi determinan utama dalam membangun
loyalitas maupun minat pembelian ulang, terutama pada sektor makanan dan minuman.

Di samping kualitas produk, kualitas pelayanan juga menjadi aspek penting dalam
menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan bagi konsumen. Pelayanan yang
cepat, ramah, responsif, dan mampu memberikan solusi terhadap kebutuhan konsumen akan
meningkatkan kepuasan sekaligus mendorong munculnya minat beli. Sebaliknya, pelayanan
yang kurang optimal dapat menimbulkan persepsi negatif sehingga konsumen enggan
melakukan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh (Silaban & Rochdianingrum, 2024)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap minat beli karena
pelayanan yang baik mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan.

Penelitian oleh (Ursula & Suci, 2025) juga membuktikan bahwa dimensi reliability,
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responsiveness, assurance, empathy, dan tangible berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan ketertarikan konsumen untuk membeli suatu produk.

Fenomena tersebut juga terlihat pada Toko Makanan Ringan Firni Jaya Kota
Payakumbuh. Berdasarkan hasil survei awal terhadap konsumen diperoleh rata-rata penilaian
variasi produk sebesar 3,3, kualitas pelayanan sebesar 3,4, dan minat beli sebesar 3,5, yang
seluruhnya masih berada pada kategori cukup. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
konsumen belum sepenuhnya merasakan keberagaman pilihan produk maupun kualitas
pelayanan yang optimal. Ketersediaan variasi produk yang belum lengkap berpotensi
menyebabkan konsumen kesulitan memperoleh produk sesuai kebutuhan, sedangkan
pelayanan yang belum maksimal dapat mengurangi kenyamanan selama proses pembelian.
Apabila kondisi tersebut tidak segera diperbaiki, maka minat beli konsumen berpotensi
mengalami penurunan dan dapat berdampak terhadap pencapaian target penjualan perusahaan.

Urgensi penelitian ini semakin penting mengingat meningkatnya persaingan usaha pada
sektor makanan ringan, baik dari toko konvensional maupun platform perdagangan digital yang
menawarkan variasi produk lebih beragam dengan pelayanan yang semakin cepat. Perusahaan
dituntut tidak hanya menyediakan produk yang berkualitas, tetapi juga mampu menghadirkan
pilihan produk yang lengkap serta pelayanan yang memberikan nilai tambah bagi konsumen.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen Toko Makanan Ringan
Firni Jaya dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan minat
beli konsumen, sekaligus memperkuat daya saing usaha di tengah dinamika pasar yang
semakin kompetitif.

Meskipun hubungan antara variasi produk, kualitas produk, kualitas pelayanan, dan
minat beli telah banyak diteliti, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menganalisis pengaruh
satu atau dua variabel terhadap minat beli, sedangkan penelitian yang menguji ketiga variabel
tersebut secara simultan pada usaha mikro dan toko makanan ringan masih relatif terbatas.
Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor ritel modern, restoran, maupun
marketplace sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada karakteristik usaha
lokal seperti Toko Makanan Ringan Firni Jaya Kota Payakumbuh. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan karena menguji secara bersama-sama pengaruh variasi
produk, kualitas produk, dan kualitas pelayanan terhadap minat beli konsumen pada konteks
usaha makanan ringan lokal, sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris bagi

pengembangan ilmu pemasaran sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi pelaku usaha.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi produk dan kualitas pelayanan terhadap
minat beli konsumen. Penelitian dilaksanakan di Toko Makanan Ringan Firni Jaya yang
beralamat di JI. Tembakau No. 46, Kelurahan Nunang Daya Bangun, Kecamatan Payakumbuh
Barat, Kota Payakumbuh, Provinsi Sumatera Barat pada periode April hingga Agustus 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan transaksi di
Toko Makanan Ringan Firni Jaya, dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti
(populasi tidak terhingga). Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode incidental sampling, yaitu memilih responden yang secara
kebetulan ditemui dan memenuhi kriteria penelitian. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan
pedoman Hair et al. (2023), yaitu lima kali jumlah indikator penelitian sehingga diperoleh
sebanyak 65 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden sebagai
sumber data primer yang didukung oleh wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memperkuat hasil penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan program SPSS
melalui tahapan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Sebelum pengujian hipotesis,
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Selanjutnya, pengujian hubungan antarvariabel dilakukan dengan analisis
regresi linear berganda, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui
pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R2)

untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Asymp. Sig Alpha Keterangan
1 Kinerja (Y) 0,169 0.05 Normal
2 Variasi Produk (X1) 0132 0.05 Normal
3 Kualitas Pelayanan (X2) 0,107 0.05 Normal

Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2026

Berdasarkan tabel 1 di atas pengujian normalitas terhadap ketiga variabel, ternyata nilai
Asymp.Sig ketiga variabel tersebut lebih besar dari a = 5%. Untuk variabel minat beli nilai
Asymp.Sig sebesar 0,169, ini berarti 0,169 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
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minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh datanya terdistribusi secara
normal. Begitu pula dengan variabel variasi produk nilai Asymp.Sig sebesar 0,132 > 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel variasi produk datanya terdistribusi secara normal.
Untuk variabel kualitas pelayanan juga nilai Asymp.Sig sebesar 0,107 ini berarti 0,107 > 0.05
maka datanya juga terdistribusi secara normal. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini data sudah terdistribusi secara normal sehingga dapat dilakukan pengujian
selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Variari Produk (X1) 0.725 1.378
Kualitas Pelayanan (X2) 0.725 1.378

Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2026

Berdasarkan hasil olahan data sebagaimana terlihat pada Tabel 2 diatas diketahui
bahwa nilai tolerance dari Collinearity Statistics mendekati 1 (satu) dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) untuk semua variabel bebas di bawah 10 (sepuluh). Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat kasus multikolinearitas antara sesama variabel bebas. Oleh karena itu
dapat disimpulkan tidak terdapat kasus multikolinearitas antara sesama variabel bebas. Dengan
demikian analisis selanjutnya dapat dilakukan karena uji multikolinearitas sudah memenuhi
syarat.

Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Scatterplot
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2026
Berdasarkan analisis data untuk uji heteroskedastisitas sebagaimana terlihat pada
gambar 1. di atas, terlihat bahwa titik — titik yang ada pada kolom menyebar dan tidak

membentuk suatu pola sehingga dapat disimpulkaan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
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kasus heteroskedastisitas sehingga analisis regresi dapat dilaksanakan. Dengan demikian
analisis regresi dapat dilakukan karena uji heteroskedastisitas sudah memenuhi syarat.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Analisa Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.169 3.347 1.245 218
Variari Produk (X1) 1.271 .108 842 11.740 .000
Kualitas Pelayanan (X2) .393 104 .064 3.896 .004

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y)
Sumber:Hasil Pengolahan Data Primer, 2026

Kemudian nilai koefisien regresi masing — masing variabel diatas dapat disubtitusikan
ke dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =4,169 + 1,271 X1 + 0,393 X2

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi untuk masing-
masing variabel, nilai konstanta sebesar 4,169 satuan hasil ini menunjukkan bahwa apabila
variasi produk dan kualitas pelayanan pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh nilainya nol
maka minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh sudah ada sebesar 4,169
satuan dengan asusmsi variabel lain tetap.

Kemudian nilai koefisien regresi variasi produk (X1) adalah sebesar 1,271 satuan
berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh
artinya apabila variasi produk di tambah jenisnya dan ditingkatkan sebesar satu satuan maka
minat beli konsumen juga akan mengalai peningkatan pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh
sebesar 1,271 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Kemudian koefisien regresi kualitas
pelayanan (X2) adalah sebesar 0,393 satuan artinya berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh, apabila kualitas pelayanan di Toko Firni
Jaya Kota Payakumbuh ditingkatkan terus maka minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya
Kota Payakumbuh juga akan meningkat sebeasar 0,393 satuan dengan asumsi variabel lain
tetap.

Hipotesis (Uji T)

Uji t dilakukan untuk melihat atau menguji hipotesis secara parsial atau satu persatu
dari variabel yang diteliti dengan melihat tingkat signifikansinya. Berdasarkan perhitungan
pada tabel 3 di atas dapat di jelaskan bahwa dari variabel independen yang di uji dengan uji t
terlihat nilainya sebesar 11,740 t hitung sedangkan t tabel 1,998 artinya t hitung > t tabel

sehingga dapat dikatakan bahwa variasi produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat
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beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh, begitu juga jika dilihat dari tingkat
signifikan bahwa nilai signifikansi dari variabel variasi produk sebesar 0,000 artinya lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang di tetapkan yaitu 0,05 sehingga hipotesa yang di ajukan
diduga variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada
Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh dalam penelitian ini dapat diterima.

Kemudian variabel kedua adalah kualitas pelayanan konsumen pada Toko Firni Jaya
Kota Payakumbuh dengan nilai t hitung yaitu sebesar 3,896 sedangkan t tabel 1,998 artinya
thitung > t tabel sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas pelayanan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh, jika dilihat
dari tingkat signifikansi dari variabel kualitas pelayanan (X2) yaitu sebesar 0,004 artinya lebih
kecil dari 0,05 sehingga hipotesa yang di ajukan diduga kualitas pelayanan berpengaruh positif
signifikan terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh dapat

diterima.
Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F Simultan
Model
1 Regression Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Residual Regression 2291.056 2 1145.528 103.149 .0002
TOtg'l Residual 688.544 62 11.106
Model — 1ota 2979.600 64

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Variari Produk (X1)
b. Dependent Variable: Minat Beli (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2026

Berdasarkan keterangan tabe 4 diatas dari hasil uji signifikan F didapat nilai
signifikansi 0,000 ini berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel terikat yaitu minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh karena nilai
signifikansinya < 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa variabel variasi produk dan
kualitas pelayanan konsumen secara bersama - sama berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh (Y). Oleh karena itu hipotesa yang
diajukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa diduga variasi produk dan kualitas
pelayanan konsumen secara bersama — sama berpengaruh signifikan terhadap minat beli

konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh dapat diterima.
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Koefisien Determinan

Tabel 5. Uji Koefisien Determinan

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 8772 .769 761 3.33250 1.044
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Variari Produk (X1)
b. Dependent Variable: Minat Beli (Y)
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2026

Dari hasil uji Koefisien Determinan diperoleh nilai R? sebesar 0,769 artinya kontribusi
dari variabel variasi produk dan kualitas pelayanan terhadap minat beli konsumen pada Toko
Firni Jaya Kota Payakumbuh adalah sebesar 76,9 % artinya variasi produk dan kualitas
pelayanan dapat menjelaskan sebesar 76,9 % terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni
Jaya Kota Payakumbuh sedangkan sisanya 23,1 % lagi dipengaruhi variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian yang penulis lakukan ini.

Pembahasan

Uji asumsi klasik yang ada dalam penelitian ini sebagai syarat dalam uji Regresi Linear
Berganda yang terdiri dari uji normalitas dari hasil temuan menunjukkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang normal, begitu juga dengan uji
Multikolinearitas dalam penelitian ini tidak terjadi kasus multikolinearitas dan
hetersokedastisitas sehingga syarat untuk uji regresi ini sudah memenuhi Untuk uji Regresi
linear berganda dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel variasi produk memiliki
pengaruh yang positif terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbubh,
artinya apabila variasi produk pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh ditingkatkan minat beli
konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh juga akan meningkat karena memiliki
pengaruh yang positif semakin banyak variasi produk yang ada maka akan semakin meningkat
minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di atas, ditemukan bahwa variasi produk
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota
Payakumbuh, hal ini terlihat dari uji hipotesis yang di lakukan bahwa nilai signifikansi dari uji
t dibawah dari tingkat signifikan yang ditetapkan sehingga hipotesa yang di ajukan dapat
diterima. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prihandoyo et al., 2025)
menunjukkan pengaruh positif signifikan antara variasi produk dan kualitas pelayanan terhadap
Minat Beli Ulang Konsumen Pada Warung Makan Nostimo Balikpapan, sehingga dapat

memperkuat penelitian yang penulis lakukan ini.

433 | Jurnal Ekonomi, Manajemen Pariwisata dan Perhotelan — Volume 5, Nomor 3, September 2026



E-ISSN: 2809-6037, P-ISSN: 2809-5901, Hal. 426-436

Kemudian variabel kedua yang penulis teliti adalah kualitas pelayanan memiliki
pengaruh yang positif terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh
artinya apabila kualitas pelayanan ini ditingkatkan terus maka minat beli konsumen pada Toko
Firni Jaya Kota Payakumbuh juga akan meningkat karena memiliki pengaruh yang positif
terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh semakin baik kualitas
pelayanan dalam melayani konsumen yang berbelanja maka akan semakin meningkat minat
beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh.

Kemudian hipotesi kedua kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t
dengan nilai signifikan dibawah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan sehingga hipotesis
yang di ajukan dapat diterima. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ermini et al.,
2023) ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli Konsumen Pada The Hungry Burger begitu juga dengan penelitian yang penulis
lakukan ini sama — sama memiliki pengaruh positif dan signifikan antara kualitas pelayanan
terhadap minat beli

Kemudian hipotesis ke tiga dalam penelitian ini adalah variasi produk dan kualitas
pelayanan secara bersama - sama berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada
Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh karena nilai signifikan yang lebih kecil dari tingkat alpha
yang ditetapkan sehingga hipotesa yang di ajukan dalam penelitian ini secara bersama- sama
dapat diterima. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Farogi & Atmaja, 2024)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara variasi produk dan
kualitas pelayanan terhadap minat beli Minat Beli Produk UMKM ‘New Mall PLG’ di Desa
Wanakerta, Tangerang begitu juga dengan penelitian yang penulis lakukan secara bersama-
sama memiliki pengaruh positif dan signifikan. Dari hasil uji koefisien determinan yang
diperoleh dapat dilihat bahwa variabel variasi produk dan kualitas Pelayanan memberikan
kontribusi yang besar terhadap minat beli konsumen pada Toko Firni Jaya Kota Payakumbuh
sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian yang penulis

lakukan ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variasi produk dan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen Toko Makanan
Ringan Firni Jaya Kota Payakumbuh, baik secara parsial maupun simultan. Variasi produk

memberikan pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kualitas pelayanan, sehingga semakin



Pengaruh Variasi Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli Konsumen Toko Firni Jaya Makanan
Ringan Kota Payakumbuh

beragam pilihan produk yang tersedia dan semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan,
maka semakin tinggi pula minat beli konsumen. Kedua variabel tersebut mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam menjelaskan perubahan minat beli konsumen, meskipun masih
terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhinya. Oleh karena itu, pihak Toko
Makanan Ringan Firni Jaya disarankan untuk terus menambah dan memperbarui variasi produk
sesuai kebutuhan serta tren pasar, menjaga ketersediaan stok, meningkatkan keramahan,
kecepatan, dan responsivitas pelayanan kepada konsumen, serta melakukan evaluasi secara
berkala terhadap kualitas pelayanan agar kepuasan dan minat beli konsumen terus meningkat

sehingga mampu memperkuat daya saing dan meningkatkan penjualan di masa mendatang.
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